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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan hurufال   (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah.
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut.

1.
Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

1. Konsonan


Huruf-huruf bahasa Arab ditranslitrasi ke dalam huruf latin sebagai berikut :



ا
:
A
  


ب
:
B

ط
:
T{



ت
:
T

ظ
:
Z{
ٍ
ث
:
S|

ع
:
‘

ج
:
J

غ
:
G

ح
:
H{

ف
:
F

خ
:
KH

ق
:
Q

د
:
D

ك
:
K

ذ
:
Z|

ل
:
L




ر
:
R

م
:
M

ز
:
Z

ن
:
N

س
:
S

ه
:
H

ش
:
SY

و
:
W

ص
:
S{

ي
:
Y

ض
:
D{ 


Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2.
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Contoh:


كَـيْـفَ
: kaifa

هَـوْ لَ
: haula
3.
Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:


Contoh:

مـَا تَ
: ma>ta
رَمَـى
: rama>

قِـيْـلَ
: qi>la
يَـمـُوْ تُ
: yamu>tu
4.
Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَـة ُ الأ طْفَالِ

: raud}ah al-at}fa>l

اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَة ُ
: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــة ُ

: al-h}ikmah
5.
Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبّـَـناَ
: rabbana>

نَـجّـَيْــناَ
: najjai>na>
اَلـْـحَـقّ ُ
: al-h}aqq
اَلـْـحَـجّ ُ
: al-h}ajj
نُعّـِـمَ
: nu“ima

عَـدُوٌّ
: ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).

Contoh:

عَـلِـىٌّ
: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَـرَبـِـىُّ
: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

اَلشّـَمْـسُ

: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

اَلزَّلـْـزَلـَـة ُ
: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسـفَة ُ
: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ
: al-bila>du

7.
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

تـَأمُـرُوْنَ
: ta’muru>na
اَلـْـنّـَوْءُ
: al-nau’
شَـيْءٌ
: syai’un
أ ُمِـرْ تُ
: umirtu
8.
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab

9.
Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

دِيـْنُ اللهِ     di>nulla>h
بِاِ اللهِ     billa>h  
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fi> rah}matilla>h

10.
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:


DAFTAR SINGKATAN

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.
=
subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw.
=
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam

a.s.
=
‘alaihi al-sala>m

H
=
Hijrah

M
=
Masehi

SM
=
Sebelum Masehi

l.
=
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. 
=
Wafat tahun

Q.S. …(…): 4
=
Quran, Surah …, ayat 4
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Judul
: Metode Istinbâţ Hukum (Telaah Pemikiran Teungku

  Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy)

Disertasi ini berjudul Metode Istinbâţ Hukum (Telaah Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy). Masalah pokok yang dibahas adalah “Bagaimana kondisi sosial budaya dan kehidupan keagamaan yang  melatar belakangi pemikiran hukum TM.Hasbi Ash-Siddieqy? Dan Bagaimana metode pemikiran hukum (metode istinbâţ hukum Islam) yang digagas oleh TM.Hasbi Ash-Siddieqy.
Untuk mengurai pokok permasalahan, penulis menggunakan pendekatan multidisipliner diantaranya pendekatan historis, syar’i, filosofis dan pendekatan metodologis serta pendekatan sosiologis. Tujuannya untuk mengungkap secara detail latar belakang pemikiran fiqhi dan metode yang digunakan TM. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam menetapkan/meng-istinba>t}-kan hukum. Data dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan (library research)  yang lebih menekankan studi teks pada olahan teoritik dan filosofik. Data yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan metode content analysis atau analisis isi untuk merumuskan kesimpulan.

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hasbi adalah seorang otodidak. Selain faktor bawaan dari leluhur  dan orang tuanya yang membentuk diri Hasbi, juga faktor pendidikan. Hasbi seorang pekerja keras, disiplin, sikapnya suka memprotes dan cenderung membebaskan diri dari kungkungan tradisi dan mandiri tidak terikat pada sesuatu pendapat lingkungannya. Ia juga dikenal di masyarakat karena sering turut berdakwah, berdiskusi dan berdebat. Hasbi tidak gusar jika pendapatnya dibantah. Dari sikapnya inilah yang nantinya membuat ia menolak bertaklid bahkan berbeda faham dengan orang yang sealiran dengannya. Sejak usia 8 tahun ia sudah khatam al-Qur’an, selama delapan tahun dia mengenyam pendidikan dari dayah ke dayah, belajar bahasa Arab, dan beberapa tahun bersentuhan dengan Syaikh al-Kalali seorang pembaharu dan dari Syaikh al-Kalali inilah ia berkesempatan membaca buku-buku dan majalah-majalah yang ditulis tokoh-tokoh pembaharuan pemikiran Islam. 2) Metode istinba>t}  hukum yang digunakan TM. Hasbi Ash Shiddieqy  dalam menetapkan hukum adalah metode bayani, komparasi dan bi al-ra’yi. Hal ini diketahui ketika mengkaji pemikiran hukumnya terhadap beberapa hal, diantaranya pernikahan beda agama, shalat Jum’at dan Bank Air Susu Ibu (ASI). Metode istinba>t yang dilakukan Hasbi pada dasarnya merupakan modifikasi dari metode-metode istinba>t} yang pernah ada dengan memberikan tekanan pada hal-hal tertentu meskipun dalam mejawab permasalahan hukum tetap tidak meninggalkan pendapat-pendapat ulama terdahulu. TM. Hasbi Ash Shiddieqy dalam menentukan hukum terhadap suatu peristiwa yang muncul di masyarakat berpijak pada sumber hukum (dalil aqli dan naqli) yang sekaligus dijadikan sebagai metode dalam mengistinba>tkan hukum Islam. Jika al-Qur'an tidak menunjukkan aspek hukumnya secara tegas, maka Hasbi menggunakan Hadits sebagai sumber hukum yang kedua. Demikian pula  manakala al-Qur'an dan Hadits  tidak memberi petunjuk secara  qat’i, maka Hasbi menggunakan ijma’, qiya>s, mas}lahah mursalah dan urf. 
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عنوان البحث
: منهج استنباط الحكم (تقييم الفكر تنكو محمد حسبى الصديقي)
 عنوان الرسالة هو منهج استنباط الحكم (تقييم الفكر تنكو محمد حسبى الصديقي) يركز المسألة الرئيسية عن كيفية الاجتماع الثقفي والحياة الدينية التى تؤثرأفكارحكم تنكو محمد حسبى الصديقي وكيفية منهج أفكارحكمه (منهج استنباط الحكم الأسلامي) الذى بناه تنكو محمد حسبى الصديقي.
والتفصيل فى المسائل الرئيسية حاول الباحث استخدام أنواع التقريب منها التقريب التشريعي والتقريب الفلسفي والتقريب المنهجي. والهدف فى هذه الرسالة الاستيعاب التفصيلي عن أفكاره الفقهية والمنهج الذى استخدمه تنكو محمد حسبى الصديقي فى استنباط الحكم. وفى جمع الملفات استخدم الباحث الدراسة فى المكتبة وركزويشدد دراسة النصوص مع النزوة النظرية والفلسفية. والملفات التى جمعها الباحث ثم حاول الفحص فيها مع استخدام منهج المحتوي التحليلي لصياغ الاستنباط. 
والحاصل فى هذا البحث يشير إلى العاملين,الأول-  قابلية تنكو محمد حسبى الصديقي فى طلب العلم بنفسه. والعناصر من أجداده ووالديه والتربية التى صاغت شخصية حسبى الصديقي. هو عامل مجد ومنضبط وموقفه مولع الاحتجاجات وميله فى تحريرنفسه من حدود التقليد ومستقل غيرمرتبط عن آراء البيئة التى حوله. اشتهر فى المجتمع لأنه يتبع كثيرا فى الدعوة ومحب المناقشة والحواروغيرمفاجئ إذارفض رأيه. هذه المواقف التى صاغت نفسه كالشخص الذى رفض التقليد حتى يكون مختلفا رأي غيره. خاتم القرآن منذ ثمانى سنوات وفى مدة ثمانى سنوات تربى من معهد إلى معهد وتعلم اللغة العربية وفى عدة سنوات تلقى العلم من شيخ الكلالى المجدد ومنه أيضا لديه فرصة لقراءة الكتب و المجلات التى كتبها الاشخاص من تجديد الفكر الاسلامى. الثانى- منهج استناط الحكم الذى استخدمه تنكو محمد حسبى الصديقي فى قرار الحكم هوطريقة البيان و المقارنة و بالرأي. ومن غير المعروف عند تقييم المنطق القانوني على عدة أمور، بما في ذلك الزواج بين الأديان، و صلاة الجمعة و البنك الأم. والاساس من منهج الاستنباط الذى استخدمه تنكو محمد حسبى الصديقي التعديل من طرق الاستنباط السابقة مع التركيز فى الحالات المعينة رغم أن الإجابة وتحليل المسائل فى الحكم عدم ترك آراء العلماء السابقين. والمثال عندما قدَّم طريقة القياس الاستنباطي وهي النماذج فى استنباط الحكم الذى استخدمه الامام أبوحنيفة لبحث المسألة التى لايوجد حكمه فى خزينة الآراء. تحديد الحكم الذى استخدم تنكو محمد حسبى الصديقي من الحادثة التى تقع فى المجتمع يستند على مصادرالشريعة إما من الدليل النقلي والعقلي كالطريقة فى استنباط الحكم الإسلامي. إذا كان القرآن لايظهر جوانب الحكم البحتة فتنكو محمد حسبى الصديقي استخدم الحديث كالمصدرالثانى وكذلك عندما لايجد التوجيه القطعي من القرآن والحديث فتنكو محمد حسبى الصديقي استخدم الاجماع والقياس والمصلحة المرسلة والعرف. 
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This Dissertation entitled Legal determination (istinba>t}) method ( Assessing Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy Thought) . The problem of the subject is " How do social and cultural conditions and religious life backdrop of legal thought TM.Hasbi Ash - Siddieqy ? How the method of  legal thought  ( Islamic law istinbâţ method ) was initiated by TM. Hasbi Ash-Siddieqy 

To parse the subject matter, the author uses a multidisciplinary approach including historical approach, Sharai, philosophical, methodological approaches and sociological approaches. The goal is to reveal in detail the rationale and methods used TM. Hasbi Ash-Shiddieqy the law establishes. Data were collected through library research ( library research ) which emphasizes the study of texts on theoretical and philosophic processed. The data were analyzed using content analysis or content analysis to formulate conclusions.

 The results of this study indicate that : 1) Hasbi is a self-taught. In addition to congenital factors of ancestors and parents who form a self- Hasbi, also educational factors. Hasbi a hard worker, discipline, attitude like protesting and tend to free themselves from the confines of tradition and not tied to something independent opinion of its environment. He is also known in the community as they often contribute to preach, discuss and debate. Hasbi not be upset if his opinion is denied. Since the age of 8 years he has khatam al - Quran, for eight years he was educated from foster mother to the foster mother, learned Arabic, and several years of contact with the Shaykh al-Kalali a reformer and of Shaykh al- Kalali this time he had the opportunity to read books and magazines written figures renewal of Islamic thought. 2) Legal determination (istinba>t) method used TM. Hasbi Ash Shiddieqy are Bayani method, comparative and bi al - ra'yi (rasionally). It is unknown when assessing its legal reasoning on several things, including interfaith marriage, the Friday prayers (shalat Jum’at) and Mother's Milk Bank ( ASI ). Legal determination (istinba>t) method done Hasbi is basically a modification of the methods of istinba>t} ever with emphasis on certain things even though the law still does not answer any problems leaving the opinions of previous scholars. TM. Hasbi Ash Shiddieqy in determining the law against an event that appears in society rests on the source of law (proposition aqli and naqli) who once used as a method of Islamic decrees. If the Quran does not explicitly show the aspects of the ruling, Hasbi using Hadith as the second source of law. when the Qur'an and the Hadith does not give guidance on Qat'i, Hasbi using ijma ', qiya>s, mas}lahah mursalah and ‘urf.
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